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ABSTRAK 

Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Harga Diri Mantan Narapidana 
Di Kecamatan Percut Sei Tuan Medan 

Oleh 

Etnris Natalia 

05.860.0206 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial dengan harga diri pada mantan narapidana, berdasarkan teori yang ada 
diajukan hipotesis : ada hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan 
harga diri, dengan asumsi bahwa semakin tinggi dukungan sosial mantan 
narapidana maka harga diri semakin tinggi, demikian pula sebaliknya semakin 
rendah dukungan sosialnya maka harga dirinya juga rendah. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Purposive 
Sampling; dimana yang menjadi sampel penelitian ini adalah berdasarkan 
karakteristik jumlah sampel yang sesuai dengan karakteristik sampel berjumlah 45 
orang. Dari hasil penelitian diperoleh hasil : Terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara Dukungan Sosial dengan harga diri. Hasil ini dibuktikan 
dengan kioefisien kolerasi rxy = 0,312; p > 0,050. dengan demikian maka 
hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan, diterima, dimana 
semakin tinggi Dukungan Sosial maka Harga Diri semakin baik dan semakin 
rendah Dukungan Sosial maka harga Diri semakin tinggi. 

Dukungan Sosial yang diberikan oleh lingkungan memberikan pengaruh 
sebesar 41,2 % terhadap Harga Diri. Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
iketahui bahwa masih terdapat sebesar 58,8% peranan dari faktor lain terhadap 

Harga Diri, dimana faktor-faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak dilihat, 
cliantaranya faktor lingkungan keluarga, teman, sebaya, penerimaan atau 
penolakan diri, jenis kelamin, status sosial ekonomi, faktor usia, prestasi dan 
pekerjaan. 

Bahwa Dukungan Sosial subjek penelitian ini dapat dipengaruhi oleh 
Harga Diri setiap individu baik kearah positif maupun kearah negatif, sesuai 
dengan interaksi sosial yang ada dalam diri individu tersebut. 

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Harga Diri 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang ini pemerintah sedang giat-giatnya melaksanakan 

gunan nasional di segala bidang, termasuk juga di dalamnya bidang 

1-,,11.o ... ~ dan ini terlihat dengan dikeluarkannya UU No. 8 tahun 1981, yaitu Kitab 

g-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Masyarakat setuju dan 

. -ambutnya dengan rasa gembira dengan adanya KUHAP tersebut yang diatur 

~"'""'~~.., tindak pidana yang dilakukan seseorang mulai dari tindakan penyelidikan, 

pi;;l!JID!~eledahan, penangkapan, penahanan, dan persidangan serta pelaksanaan dari 

P:DDS<llll hakim. 

Di media massa, media elektronik atau juga dalam kehidupan sehari-hari 

terdengar tindakan kriminal yang dilakukan oleh seseorang individu. 

--"'-"-Lq""-"'- dari tindakan kriminal tersebut menyebabkan individu harus dimasukkan 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Selama menjalani pidana penjara di 

~ULJO~ Pemasyarakatan, mereka cenderung mengalami perampasan ( deprivasi) 

deprivasi kebebasan, deprivasi makan dan pelayanan, deprivasi 

~·~·~· dan deprivasi hubungan heteroseksual. 

Latar belakang narapidana, selama ini selalu diidentikkan dengan 

ggaran pidana. Kebanyakan orang tidak peduli dengan proses hukum yang 

o kali tidak adil. Di dalam kehidupan masyarakat biasanya terjadi hubungan 

secara timbal-balik diantara individu dengan individu yang masing-masing 

~-~· ~· -~· kesadaran dan pengertian akan hubungan tersebut, yang terce1min dalam 
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rehidupan mereka antara yang satu dengan yang lain merasa saling 

tung. Dalam kehidupan sehari-hari temyata jarang sekali seseorang individu 

g mampu memenuhi segala kebutuhan hidupnya secara mandiri. Untuk dapat 

enjalin hubungan yang baik antara individu di dalam masyarakat maka peranan 

setia kawan (solidaritas sosial) sangat di butuhkan. 

Kesadaran inilah yang dapat membuat kehidupan masyarakat menjadi 

an dan tentram. Menurut Widiyanti dan Waskita (1994) penjahat yang 

erusaha insyaf atas perbuatan yang ditakutinya akan diajak dan diacuhkan oleh 

enjahat lainnya. Sedangkan masyarakat belum tentu akan menerimanya dengan 

egitu saja. Untuk kembali ke masyarakat, mereka akan lebih banyak menghadapi 

bujukan kejahatan dan sering kali tidak ada seorang pun yang akan menunjukkan 

jalan kebenaran kepada mereka. Menurut Panjaitan dan Simorangkir (1995), 

kenyataan yang sering terjadi mereka di tolak dan di kucilkan dari masyarakat. 

Salah satu cara mengatasinya menurut Sugianto (1988) adalah memberi dukungan 

sosial untuk dapat menghadapi penyesuaian sosial masyarakat. 

Seperti sebuah kasus yang terjadi pada salah seorang mantan narapidana 

dari Lembaga Pemasyarakatan Tanjung Gusta Medan, HR harus mempertanggung 

jawabkan perbuatannya di dalam sel tahanan karena tindakan kejahatan yang 

dilakukannya. HR terpaksa ditahan dipenjara karena dia adalah pecandu narkoba. 

Setelah menyelesaikan masa tahanannya, HR ingin kembali ke lingkungannya 

tetapi keluarga dan lingkungannya tidak menerimadan tidak memberikan 

dukungan bahkan menunjukkan sikap penolakan terhadap HR, sehingga membuat 

HR menjadi patah semangat untuk memulai hidup baru. HR merasa tidak dihargai 

lagi sebagai manusia. Sama halnya dengan seorang mantan narapidana yang 
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berinisial AM yang pernah terjerumus kedalam Lembaga Pemasyarakatan karena 

membunuh orang. Setelah bebas dari dalam pe11jara AM ingin kembali pulang ke 

rumah orang tuanya di Tebing Tinggi Sumatera Utara. Harapan untuk dapat 

diterima kembali oleh kedua orang tuanya ternyata hanya impian belaka, 

sebaliknya kedua orang tua AM merasa malu dengan perbuatan AM. Sikap 

penolakan dari kedua orang tuanya membuat AM merasa terpuruk dan tidak 

memiliki harga diri. Tidak ada lagi orang tua yang dapat membimbing serta 

memberikan dukungan sosial kepadanya, bahkan masyarakat pun mengucilkannya 

dan bahkan mengasingkannya, menganggap AM merupakan orang yang tidak 

pantas lagi tinggal di lingkungannya. Sikap penolakan masyarakat dan 

ketidakadaan dukungan sosial yang diterima oleh AM, mengakibatkan AM 

kehilangan harga diri untuk kembali dan tinggal di lingkungannya seperti semula. 

Dia merasa tidak memiliki harga diri untuk bergabung dengan masyarakat luar 

dan tinggal di lingkungannya kembali untuk memulai hidup baru karena anggapan 

maryarakat bahwa mantan narapidana itu tetap adalah orang yang jahat dan 

berbahaya sehingga harus dikucilkan dari pergaulan masyarakat (Komunikasi 

Personal, Juli 2010). 

Dukungan sosial menurut Sugianto (1988) merupakan konsep yang relatif 

baru dan didefinisikan sebagai tindakan menolong yang diperoleh melalui 

ubungan interpersonal dengan orang-orang di sekitar individu yang mempunyai 

i bagi individu tersebut. Selain itu yang bermanfaat bagi individu yang 

'peroleh dari orang lain yang dapat dipercaya disebut dengan dukungan sosial, 

· ana individu mengetahui bahwa orang lain memperhatikan, menghargai, dan 

encintai dirinya. Dukungan sosial mempunyai fungsi yang sangat berarti dalam 
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berbagai bentuk aktivitas dan dalam pembentukan perilaku individu seperti saling 

berkunjung dan memberi nasihat yang dapat membuat individu mampu 

menyelesaikan masalah yang mengganggu individu dalam berperilaku (Sarason, 

1983) Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya hubungan yang baik 

antara mantan narapidana dengan masyarakat luas sehingga terjadi komunikasi 

yang lancar dan mantan narapidana tidak merasa terasingkan karena dapat 

mengikuti dengan memberikan dukungan yang penuh terhadap mantan narapidana 

berupa perhatian, dorongan dan dihargai selayaknya individu lainnya .. 

Mengacu pada permasalahan diatas maka pelatihan dan tindakan 

pemerintah akan hal ini tertuang dalam UU No. 12 tahun 1948 dan UU No. 12 

tahun 1995 tentang lembaga pemasyarakatan (UU No. 12 tahun 1995). Sistem 

pemasyarakatan diselenggarakan dalan1 rangka membentuk warga binaan 

pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, 

memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima 

kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, 

dan dapat hidup secara wajar sebagai warga Negara yang baik dan bertanggung 

jawab (UU No. 12tahun1995). 

Senada dengan pendapat La Racco ( dalam Hutabarat, 2000), bahwa 

dukungan sosial dapat diartikan sebagai suatu dukungan emosional yang dapat 

menjadi penengah untuk penyelesaian suatu masalah. Bantuan emosional yang 

dapat diberikan oleh orangtua, sahabat terdekat, antara lain dengan selalu 

memberi dorongan dan semangat serta senantiasa untuk tetap berusaha atau 

menyediakan waktu luang untuk mendengar keluhan-keluhan yang disampaikan. 
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Dukungan sosial sebagai suatu konsep yang mendasari hidup manusia 

berasal dari adanya kesadaran bahwa manusia adalah makhluk sosial dan makhluk 

yang memiliki keterbatasan dalam kemampuannya. Manusia membutuhkan 

keberadaan orang lain dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai keinginan 

yang sesuai dengan harapan-harapannya (Wahyuningsih, 2000). Mengacu pada 

latar belakang permasalahan di atas maka penulis mengajukan rumusan masalah 

yaitu "Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan harga diri". Dari 

rumusan masalah tersebut penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dengan ' 

mengadakan penelitian yang berjudul "Hubungan antara Dukungan Sosial dengan 

Harga Diri pada mantan narapidana di kelurahan Percut Sei Tuan". 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah disebutkan diatas maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara dukungan sosial 

dengan harga diri pada mantan narapidana di Kelurahan Percut Sei Tuan. 

C. Manfaat Penelitian 

Diharapkan melalui penelitian ini diperoleh manfaat antara lain : 

a. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, hal ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan 

di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area khususnya dalam bidang psikologi 

perkembangan terutama mengenai dukungan sosial dengan harga diri pada mantan 

narapidana di Kelurahan Percut Sei Tuan. 

b. Manfaat Praktis 

5 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Emris Natalia - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri pada….



Dari segi praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

sumbangan pikiran bagi mantan narapidana yang tinggal di Kelurahan Percut Sei 

Tuan, maupun bagi keluarga mantan narapidana diharapkan dapat menambah 

khasanah pengetahuan mengenai pentingnya dukungan keluarga dalam 

peningkatan harga diri individu, serta bagi masyarakat diharapkan dapat 

memberikan manfaat berupa ilmu pengetahuan yang dapat berguna khususnya 

dalam peningkatan harga dirinya. 
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1. Pengertian Harga Diri 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Harga Diri 

Harga diri merupakan masalah penting dalam diri seseorang terutama dalm 

menentuk:an tingkah laku individu. Setiap orang membutuhkan penghargaan 

positif tentang dirinya yang dapat memberikan perasaan bahwa dirinya sendiri 

berhasil sekalipun dia memiliki kelemahan dan kegagalan. 

Brecht (2000) mengatakan bahwa harga diri merupakan sikap menerima 

diri apa adanya. Hal ini berhubungan dengan keyakinan bahwa individu layak, 

mampu dan berguna dalam hal apapun, yang telah, sedang dan yang akan terjadi. 

Salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan kepribadian yang sehat 

adalah harga diri yang positif. Menurut Hurlock (1998) harga diri merupakan 

evaluasi diri yang dibuat dan dipertahankan oleh seseorang yang berasal dari 

interaksi sosial dalam keluarga serta penghargaan, perilaku dan penerimaannya 

dari orang lain. 

Di sisi lain James (dalam Suryabrata, 1993) mengatakan bahwa harga diri 

adalah evaluasi diri atau penilaian perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri dan 

keseluruhan proses psikologis yang menguasai tingkah laku dan penyesuaian diri. 

Penelitian-penelitian yang tinggi rendahnya tingkat harga diri banyak 

menentukan sikap, perilaku, dan berbagai aspek lain pada diri manusia. Sabagai 

contoh, Cohen (1973) menemukan bahwa seseorang yang memiliki harga diri 

yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam hidupnya dibandingkan orang 
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·ang mempunya1 harga diri yang rendah. Seperti kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan diri manusia berkaitan erat dengan persepsi manusia itu akan 

harga diri sendiri. Selanjutnya Banner (1933) menambahkan bahwa tingkat harga 

diri seseorang sangat bergantung pada bagaimana individu mengevaluasi 

pandangan tentang dirinya atas basil sikap orang lain terhadap dirinya. 

Stuart dan Sundenn(htt1J :/ /wv,;wakademikunsri.ac.id/donwload/journal/ 

iles/padresources/LAP%20AKHR%20SKW.pdf) mengatakan bahwa harga diri 

adalah penilaian individu terhadap hasil yang dicapai dengan menganalisa 

seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. Dapat disimpulkan bahwa harga 

iri menggambarkan sejauh mana individu tersebut menilai dirinya sebagai orang 

·ang memiliki kemampuan, keberartian, berharga, dan kompeten. 

Robinshon dan Philiph ( dalam Qomariyah, 2001) menjelaskan bahwa 

harga diri adalah rasa menyukai diri sendiri dengan berdasarkan hal-hal yang 

ealistis. Lebih lanjut Rosenberg.dkk, menjelaskan bahwa hal-hal yang realistis itu 

dalah struktur keluarga, interaksi keluarga, serta persepsi individu terhadap status 

konomi, ras, suku, dan kebangsaan (Rosenberg dkk, dalam Qomariyah, 2001). 

Sedangkan menurut Jhonson .dan Jhonson (dalam Helmi, 1995) harga diri 

merupakan basil dari penilaian keberartian diri dan nilai individu berdasarkan atas 

proses pembuatan konsep dan pengumpulan informasi tentang diri dan 

penglamannya. Harga diri merupakan barometer individu yang merupakan bentuk 

monitoring terhadap tingkat penerimaan individu dalam kelompok atau 

lingkungan (Nunley, 1999). Kesuksesan dan kegagalan dalam hubungan dengan 

orang lain sangat mempengaruhi harga diri individu. Individu memiliki keinginan 

8 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Emris Natalia - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Harga Diri pada….



_ ·ang kuat untuk diterima di lingkungan kelompok bermainya sebagai bukti bahwa 

ereka cukup menarik bagi lingkungannya. (Dewey dalam Santrock, 1998) 

Menurut Suhanda (2006), harga diri yaitu kemampuan menghargai diri 

endiri, bila seseorang merasa puas dengan kepribadian, kemampuan atau 

enamilannya dia akan lebih menghargai dan menerima diri. 

Menurut Multi Cultural Communication (2004), harga diri adalah suatu 

hal untuk bisa menyukai diri sendiri . Ini bukan keangkuhan atau keseimbangan 

tapi percaya akan diri dan tindakan. Harga diri itu cara mersakan diri sebagai 

orang dan menyadari bahwa ada yang bisa dilakukan dengan baik, dengan kata 

lain dengan jati diri dan perbuatan. Menurut Banner ( dalam Siregar, 2007), harga 

iri adalah reaksi individu terhadap pendapat orang lain mengenai dirinya, jadi 

barga diri merupakan cara individu menilai dirinya sendiri dalam hubungannya 

engan orang lain berubah maka penilaian terhadap dirinya sendiri akan berubah. 

Bagaimana penilaian individu terhadap orang lain mengenai dirinya 

mempengaruhi tinggi rendahnya harga diri seseorang. Menurut Hurlock (1999), 

barga diri merupakan evaluasi diri yang dibuat dan dipertahankan oleh seseorang 

ang berasal dari interaksi sosial dalam keluarga serta penghargaan, perilaku dan 

penerimaan dari orang lain. Byne ( dalam Rahmawati, 2006), mengatakan harga 

diri adalah bagaimana cara kita mengevaluasi diri kita. Seseora .. ~g yang t1_1emili.!d 

harga diri yang tinggi merasa dirinya berharga dan berkemampuan, sedangkan 

seseorang yang memiliki harga diri yang rendah memandang dirinya sebagai 

orang yang tidak berguna, tidak memiliki kemampuan dan merasa tidak berharga. 

Menurut Quiliam (2007), harga diri akan memacu spiral perasaan baik 

atau buruk, sesuai tingkatnya, jika harga diri rendah, masalah paling ringan akan 
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micu rasa negatif. Dengan harga diri tinggi kita akan dapat menghadapi aneka 

esulitan. Akan adanya masalah dan keyakinan diri akan membawa ke jalur yang 

pat. Menurut Katafiasz (2004), harga diri adalah inti dari identitas pribadi, 

. nnin dari suatu keyakinan bahwa diri kita diterima, dihormati dan dicintai oleh 

orang lain dengan apa adanya. Dengan emosi dan perasaan bahkan ketidak 

empumaan yang melekat pada diri kita. Harga diri lebih dari sekedar merasa 

ercaya diri atau bersikap positif. Harga diri lebih daripada sikap merasa diri 

lebih, pesan positif yang terpancar dari dalam diri individu, atau sebuah 

enampilan yang hebat. Harga diri adalah sungguh-sungguh menjadi berarti dan 

apat dengan diri sendiri. Harga diri adalah pemahaman akan diri bahwa diri kita 

bernilai dan diterima sebagaimana adanya. Harga diri adalah kekuatan inti 

kehidupan, tanpa harga diri yang cukup kita akan merasa kemampuan yang sangat 

menyakitkan, sebuah kekosongan dalam jiwa yang begitu mendesak untuk diisi. 

Kenali kemampuan terse but, hanya diri sendiri yang _ dapat mengisinya dengan 

sesuatu yang bermanfaat (Katafiasz, 2004). 

Dari uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa harga diri adalah 

kemampuan untuk bisa menghargai diri sendiri, dimana individu tersebut dapat 

mengevaluasi juga bentuk keterbatasan dan kemampuan yang dimilikinya, dengan 

kata lain harga diri adalah cara individu menilai dirinya sendiri. 

2. Proses Terbentuknya Harga Diri 

Proses terbentuknya harga diri sudah dimulai pada saat bayi merasakan 

tepukan pertama yang diterimanya dari orang yang menangani proses 

kelahirannya. Proses selanjutnya harga diri terbentuk melalui perlakuan yang 

diterima individu dilingkungannya, misalnya apakah individu selalu di rawat, 
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· anja, atau diperhatikan oleh orang tuanya atau perlakuan lain yang berlawanan 

engan perlakuan tersebut. Pengalaman juga faktor terbentuknya harga diri yaitu 

ngalaman yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan yang dialami 

individu. Pengalaman-pengalaman selanjutnya menimbulkan perasaan tentang 

· · ya, baik perasaan positif maupun negatif. Harga diri timbul dan berkembang 

da diri seseorang dari sejumlah penghargaan dan penerimaan, perlakuan

rlakuan yang diperoleh melalui komunikasi maupun interaksi tingkah laku yang 

· terimanya. Bila seorang individu memiliki harga diri yang sehat, maka individu 

rsebut dapat menerima dan mengenal dirinya sendiri dengan segala 

eterbatasannya. 

Harga diri mengandung pengertian "siapa dan apa dirinya". Segala sesuatu 

. ang berhubungan dengan seseorang selalu mendapat penilaian berdasarkan 

m teria dan standart tertentu, atribut-atribut yang selalu melekat dalam diri 

· dividu akan mendapat masukan dari orang lain dalam proses berinteraksi, 

dimana proses ini dapat menunjukkan individu, yang memperlihatkan standar dan 

'lai diri yang internalisasi dari masyarakat dan orang lain. 

ttp://www.akademik.unsri.ac.id/download/journal/files/padresources/LAP/%20 

AKHR%20SKW.pdf) 

Masa paling penting dalam menentukan perkembangan harga diri 

seseorang adalah pada masa remaja. Pada masa inilah terutama seseorang akan 

rnengenali dan mengembangkan seluruh aspek dalam dirinya sehingga 

menentukan akan memiliki harga yang positif dan negatif (2004, 

www.epsikologi.com). Katafiasz (2004), mengatakan bahwa pembentukan harga 

iri berhubungan dengan masa kecil, sejak saat pertama anak manusia yang tidak 
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daya berusaha mendapatkan kebutuhannya yang dipenuhi oleh orang dewasa 

" g merawatnya. Kebutuhan-kebutuhan ini jauh melebihi kebutuhan fisik dan 

· aman agar bayi dapat hidup dan berkembang secara normal, ia harus diakui, 

··erima dan dicintai. Syarat itulah suatu hal yang tidak selalu dapat dipenuhi oleh 

mua orang tua. Berbeda dengan anak sebagai orang dewasa, kita memiliki 

- mampuan untuk mengubah perasaan bersalah dan mengisi kekosongan dalam 

· · kita, melalui pikiran-pikiran yang menentrarnkan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa harga diri itu 

- bentuk dari sejak kecil atau pada awal individu itu lahir selanjutnya akan 

· engaruhi oleh perlakuan atau sikap yang diterima individu melalui interaksi 

komunikasi. Pengalaman juga dapat membentuk harga diri seseorang baik itu 

galaman yang baik maupun pengalaman yang buruk. 

""' Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Diri 

Adapun faktor-faktor yang sangat mempengaruhi terhadap tinggi 

dahnya harga diri seseorang menurut Dusek ( dalam Rahmawati, 2006) antara 

J enis Kelamin 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaJa putri mudah terkena 

gangguan terhadap bentuk tubuh dibandingkan dengan kelompok usia lainnya, 

secara khusus harga diri mereka cenderung rendah. 

Kelas Sosial 

Penelitian menunjukkan bahwa kelas sosial individu yang ditandai oleh 

pekerjaan, pendidikan, penghasilan merupakan penentu yang penting dari 

12 
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harga diri, pada umumnya individu dengan kelas sosial menengah memiliki 

harga diri yang tinggi atau lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok remaja 

menengah ke bawah. 

c. Pengasuhan· 

Salah satu faktor yang menentukan tinggi rendahnya harga diri pada individu 

adalah pengasuhan. Penelitian yang dilakukan Coopersmith ( dalam Ade, 

2006), ditemukan bahwa individu yang diasuh dengan penerimaan dan 

kehangatan serta memiliki suasana rumah yang me~ahami dan toleran 

memiliki harga diri yang tinggi dibandingkan dengan individu yang diasuh 

dengan orang tua primitif atau otoriter. 

Menurut Silliuan ( dalam Coopersmith, 1967) faktor- raktor yang 

mempengaruhi Harga diri adalah sebagai berikut : 

. Faktor Lingkungan Keluarga 

Pengalaman adalah awal dalam hubungan interpersonal antara anak dengan 

orang tua yang merupakan dasar dari pembentukan harga diri, hubungan orang 

tua dengan anak memiliki peranan yang penting bagi seorang anak, baik dalam 

memperlakukan maupun sikap menilai dan menghargai yaitu dengan 

pemahaman orang tua terhadap anaknya. 

Apabila individu dalam lingkungannya menemukan ancaman atau hal-hal yang 

membuat dirinya bingung, maka individu tersebut akan merasa gagal 

memahami lingkungan keluarga maupun lingkungan sosialnya, individu akan 

merasa dirinya tidak berarti. 
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or Teman Sebaya 

P a umumnya seseorang ingin memperoleh tempat dikelompoknya. Dalam 

ungan sosialnya, ia juga ingin mencapai suatu derajat harga diri tertentu da11 

a baik diantara teman-temannya serta menyesuaikan tingkah laku sesuai 

· engan keadaan yang ada. 

Dukungan interpersonal dari teman sebaya dapat mempengaruhi harga diri yang 

positif atau negatif pada diri seseorang. 

Brill dan Kilts (1986) berpendapat, individu yang diterima oleh teman 

<>lompoknya akan merasa dirinya berharga. 

-. Penerimaan atau Penolakan Diri 

dividu yang mengalami perasaan berharga akan memiliki penilaian yang baik 

u positif tentang dirinya dibandingkan dengan orang yang tidak 

engalaminya. Individu yang memiliki harga diri yang baik akan mampu 

enghargai dirinya sendiri a.tau menerima dirinya, tidak menganggap dirinya 

ndah namun mengenali keterbatasan dalam dirinya, juga memiliki kemauan 

keinginan untuk ma.ju. Bila seseorang mampu memberikan penilaian yang 

aik terhadap dirinya sendiri, maka ia akan semakin memahami potensi yang 

dimilikinya, sebaliknya individu dengan harga diri yang rendah a.tau kurang, 

umnya menolak dirinya, tidak puas dan merendahkan dirinya. (Coopersmith 

dalam Maslow, 1987). 

Faktor Jenis Kela.min 

adli dan Sidarta ( dalam Brower, 1999) menyatakan bahwa kedudukan wanita 

ecara relatif lebih rendah daripada pria, keadaan ini mungkin menyebabkan 

erbedaan pria dan wanita. Hasil dari penelitian Klass dan Hodge (1988) 
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menunjukan hasil bahwa harga diri wanita lebih tinggi dari pada pria. Sbaliknya 

dari basil penelitian yang dilakukan oleb Azwar (1979) didapatkan basil yang 

berlawanan yaitu temyata pria memiliki barga diri yang lebih tinggi dari pada 

wanita . 

. Faktor Status Sosial Ekonomi 

Keadaan sosial seseorang akan menunjukkan statusnya dalam masyarakat. 

Kedudukan sosial serta keadaan ekonomi keluarga dalam masyarakat dari 

eberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda-beda di dalam 

rnempengaruhi harga diri seseorang. Coopersmith (1987) dalam penelitiannya 

rnenemukan bahwa harga diri dapat di pengaruhi status sosial keluarga, 

disamping oleh prestasi yang dicapai. 

- Faktor Usia 

emakin bertambahnya usia seseorang, harga dirinya juga mengalami 

perubahan. Karena pada anak-anak perkembangan harga diri berpusat pada 

sekolah dan persahabatan, sedangkan pada usia anak remaja perkembangan 

ga diri berpusat pada dukungan dan kepuasan dalam hubungan dengan orang 

_ enurut Coopersmith (1967), bahwa pada masa remaja harga diri lebih sering 

· peroleh dari interaksi anak dengan lingkungan dan teman sebaya karena pada 

umnya para remaja beranggapan bahwa canpur tangan orang tua yang di 

rikan berwujud nasehat, teguran dan pembatasan waktu luang akan 

enurunkan harga diri, sehingga dapat dikatakan bahwa pertambahan usia akan 

ernpengaruhi perubahan harga diri, dimana harga diri diperoleh dari interaksi 

gan lingkungan. 
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, _ _..,...,.~~ lnteraksi Sosial 

rang dalam kehidupannya tidak akan lepas dari interaksi sosial. Manusia 

elalu mengadakan hubungan dengan orang lain yang berbeda tingkah 

__ Ja seperti yang dikatakan oleh Klass dan Hodge (1978) bahwa harga diri 

an evaluasi diri yang dibuat dan dipertahankan oleh seseorang, berasal 

teraksi seseorang dengan lingkungan, serta dari penghargaan , perlakuan 

nerimaan yang diterimanya dari orang lain. Interaksi dengan lingkungan 

engakibatkan seseorang akan menilai dan dinilai oleb orang lain. Kedua 

· akan menentukan taraf barga diri seseorang., sebagaimana dijelaskan 

Bonner (1983) yaitu barga diri merupakan reaksi seseorang secara luas 

ap pandangan orang lain tentang dirinya. 

Prestasi dan Pekerjaan 

umurnnya prestasi atau (performance) diberikan batasan sebagai 

...__"-"-"'""'.""an seseorang didalam melaksanakan pekerjaan atau tugas. Dari batasan 

- - "elas bahwa yang dimaksud dengan prestasi adalah basil yang dicapai oleb 

rang menurut tolak ukur yang berlaku untuk tugas yang bersangkutan . 

...... =~· ya seseorang yang prestasinya tinggi tersebut adalah orang yang 

,_,.,~,uif dan sebaliknya orang yang prestasinya tidak mencapai standart 

=--""'"l.UA· . an sebagai orang yang tidak produktif (As' ad dan Sutarmanto, 1981 ). 

~:T~."' i· cemerlang sebagai basil kemampuan individu akan dapat membuat 

, p dirinya poisitif Seseorang pekerja yang masih tetap memiliki prestasi 

'bidang pekerjaan dapat memberikan status dengan barga diri. Juga hal 

utama bagi kesehatan mental yang baik. Adanya prestasi yang ditampilkan 
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menimbulkan perasaan bahwa dirinya masih produktif, berguna dan 

gsi bagi masyarakat. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 

--faktor yang mempengaruhi harga diri adalah Faktor lingkungan keluarga, 

·eman sebaya, Faktor penerimaan dan penolakan diri, Faktor jenis kelamin, 

status sosial ekonomi, Faktor usia, Faktor interaksi sosial, Faktor prestasi 

~ Karakteristik Harga Diri 

Coopersmith (dalam Rahmawati, 2006), membedakan dua jenis harga diri 

t karakteristik individu, yaitu : tinggi dan rendah. Adapun karakteristik 

a::~bi.rt adalah : 

dividu dengan harga diri tinggi 

Aktif dan dapat mengekspresikan diri dengan baik. 

Dapat menerima kritik dengan baik. 

Percaya tcrhadap persepsi dan dirinya sendiri. 

Tidak terpaku pada dirinya sendiri atau tidak hanya memikirkan 

kesulitannya sendiri. 

Akan menyesuaikan diri dengan mudah pada suatu lingkungan. 

Berhasil dalarn bidang akademik, terlebih dalarn mengadakan hubungan 

sosial. 

dividu dengan harga diri rendah 

Memiliki perasaan yang sama. 

Takut mengalami kegagalan dalam mengadakan hubungan sosial. 
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~ erasa diasingkan dan tidak diperhatikan. 

Cenderung putus asa dan depresi. 

Pasif, selalu mengikuti apa yang ada di lingkungan. 

Tidak konsisten dan tidak percaya diri. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa ada dua level 

· ·, yaitu : individu dengan harga diri tinggi dan individu dengan harga diri 

Aspek-aspek Harga Diri 

Menurut Maslow (dalam Jervis, 2000), harga diri terbentuk melalui 

, _ __ aman-pengalaman yang dialami individu baik yang kurang menyenangkan 

yang tidak menyenangkan. Pengalaman-pengalaman tersebut akan 

--..-...u..<bulkan perasaan-perasaan dalam diri individu atau dirinya baik yang 

~s11a1 positif maupun yang bersifat negatif. 

Perasaan-perasaan yang ada pada diri individu pada umumnya berkaitan 

......_.~Lil tiga hal yaitu berkaitan dengan perasaan individu pada saat ia menjadi 

. kelompok tertentu atau pada saat ia sudah tidak lagi menjadi anggota 

.-... .. ...,._._.pok tersebut. Perasaan pada saat individu mengalami keberhasilan atau 

oalan dan perasaan individu pada saat dihargai dan pada saat ia merasa tidak 

gai. 

Menurut Selker (dalam Nasution, 1997), ketiga perasaan tersebut di bawah 

· erupakan aspek-aspek harga diri, yaitu : 

erasaan disertakan/diterima (Feeling of Belanging) 
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Bila individu merupakan bagian dari suatu kelompok lainnya, maka individu 

akan merasa bahwa dirinya disertakan atau diterima. Perasaan disertakan atau 

diterima ini menghendaki adanya suatu kebutuhan dari setiap anggota 

kelompok. Individu akan mempunyai nilai positif tentang dirinya sendiri 

sebagai bagian dari kelompoknya. Individu akan mengalami, memiliki 

penilaian yang negatif tentang dirinya apabila mengalami perasaan tidak 

menentuk dan tidak terima. 

Perasaan mampu (Feeling of Competence) 

Perasaan mampu mencapai perasaan yang dimilikj individu pada saat seorang 

mampu mencapai suatu hasil yang diharapkan. Perasaan mampu juga 

merupakan hasil persepsi individu pada kemampuannya yang dipengaruhi 

oleh harga diri individu tersebut. Jadi perasaan mampu yang dimiliki individu 

tersebut ditentukan oleh persepsinya mengenai kemampuan. Persepsi yang 

dialami individu dapat mengalami bias, sehingga kadangkala individu menjadi 

kurang objektif dalam memandang hasil yang dicapainya. Bila individu 

merasa telah mencapai tujuannya secara efisien maka akan memberikan 

penilaian yang positif pada dirinya. 

Perasaan Berharga (Feeling of Worth) 

Perasaan berharga merupakan perasaan yang dimiliki individu ya.'1g se:ingkali 

muncul dari pemyataan yang bersifat pribadi scperti : pintar, sopan dan baik. 

Penilaian ini sangat bergantung pada pengalaman individu, yaitu apakah 

individu merasa berharga atau tidak. Individu yang memiliki perasaan akan 

memiliki penilaian yang lebih positif tentang dirinya sendiri dibanding 

individu yang tidak mengalaminya. Perasaan berharga juga dikarenakan 
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individu melihat dirinya sebagai individu yang mampu, hal ini disebabkan 

banyak orang lain yang menganggap demikian dan individu merasa mampu 

seperti pendapat orang lain. Rasa berharga individu timbul karena dirinya 

sendiri dan penilaian orang lain terutama orang tua. 

Frey dan Curlock (dalam Nasution, 1997), menyatakan bahwa aspek 

utama yang sangat penting dalam harga diri adalah perasaan terhadap diri sendiri. 

Perasaan terhadap diri sendiri ini kemudian akan menimbulkan penilaian terhadap 

dirinya baik yang bersifat positif ataupun yang bersifat negatif. Dari penilaian ini · 

kemudian akan menimbulkan sikap menerima atau menolak diri yang kemudian 

akan menunjukkan harga diri seseorang. 

Menurut Branden (2000) ada beberapa aspek dalam harga diri yaitu: 

1. Peranan dalam sosial. 

Peranan sosial sangat berpengaruh pada pembentukan harga diri. Sikap dan 

penerimaan masyarakat terhadap dirinya karena sejak kecil seseorang sudah 

dituntut untuk bertindak menurut cara dan patokan tertentu yang berlaku di 

masyarakat. Semakin mampu seseorang memenuhi norma dan di terima 

masyarakat, maka semakin tinggi harga diri yang berkembang. 

2. Kemampuan Mengatasi Tekanan Sosial. 

Untuk meningkatkan harga diri, seseorang harus mengatasi tekanan sosial. 

Adanya tekanan sosial yang tinggi akan mengakibatkan timbulnya rasa tidak 

aman dalam dirinya, sehingga akan mempengaruhi harga diri menj adi rendah 

dan merasa terancam oleh lingkungannya. Oleh sebab itu seseorang harus 

mampu bersikap positif dan menghindari rasa malu sehingga seseorang dapat 

bertahan dari tekanan sosial. 
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3. Kemampuan Menerima Orang Lain 

Sebelum seseorang menerima orang lain, ia harus mampu menerima dirinya 

sendiri, sehingga dapat bertanggung jawab atas harga dirinya. Dengan 

demikian seseorang tersebut dapat menerima orang lain dengan baik. Adanya 

penerimaan dan mempercayai orang lain membawa individu ke suatu sikap 

saling memiliki dan saling menghargai satu sama lain karena dengan 

bertingkah laku dengan menerima orang lain dan mendukung harga diri orang 

lain berarti seseorang tersebut telah mendukung harga dirinya. 

4. Kemampuan Menghargai Orang Lain 

Untuk diterima dan dihargai seseorang harus mampu menghargai orang lain, 

karena harga diri dipengaruhi oleh perlakuan orang lain terhadap diri individu, 

bila seseorang dapat menghargai dan menerima orang lain, maka harga diri 

yang diterima akan tinggi. 

5. Penyesuaian Diri 

Seseorang harus mampu menyesuaikan diri dimanapun dia berada. Dengan 

penyesuaian yang baik maka seseorang akan lebih mudah diterima oleh 

lingkungannya. Semakin baik penyesuaian diri yang dijalankan,maka semakin 

baik dirinya diterima oleh lingkungan dan menimbulkan harga diri yang 

positif dalam dirinya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek harga 

diri terdari dari peranan dalam sosial, kemampuan mengatasi tekanan sosial, 

kemampuan menerima orang lain, kemampuan menghargai orang lain, dan 

penyesuaian diri. 
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B. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan sosial atau sosial support merupakan hal yang penting bagi 

seseorang yang sedang menghadapi permasalahan, karena dengan adanya 

dukungan sosial dari lingkungan, baik secara fisik maupun emosi maka individu 

tersebut akan terjadi lebih mudah mengatasi masalah-masalah ataupun kejadian

kejadian yang menyusahkan dirinya. 

Jhonson dan Jhonson (1996) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 

keberadaan orang lain yang dapat diandalkan untuk diminta bantuan, dorongan 

dan penerimaan apabila individu mengalami kesulitan. Siegel (dalam Taylor, 

1999), mengatakan bahwa dukungan sosial adalah dukungan dari orang lain yaitu 

dengan bentuk dicintai, diperhatikan, dinilai, dihargai dari jaringan komunikasi 

dan kewajiban bersama dari orang tua, suami atau istri, kekasih, sanak keluarga, 

teman-teman, dan hubungan dengan masyarakat sosia1 lainnya serta hubungan 

dengan binatang pemeliharaan. 

Cobb ( dalam Kaplan, 1993) mengartikan dukungan sosial sebagai 

informasi verbal atau non verbal, saran atau bantuan yang nyata atau tingkah laku 

yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek didalam lingkungan 

sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang memberikan keuntungan 

emosional atau berpengaruh pada tingkah Jaku penerimanya. 

Sarason (dalam Taylor, 1999), mengatakan bahwa dukungan sosial adalah 

keberadaan, kesedihan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, 

menghargai dan menyayangi kita. Dukungan sosial mencakup dua hal yaitu : 
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a. Jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia, merupakan persepsi individu 

terhadap sejumlah orang yang dapat diandalkan saat individu membutuhkan 

bantuan (pendekatan berdasarkan kuantitas ). 

b. Tingkat kepuasan akan dukungan sosial diterima, berkaitan dengan persepsi 

individu bahwa kebutuhannya akan terpenuhi (pendekatan berdasarkan 

kualitas). 

Menurut Hupcey dukungan sosial merupakan sumber daya sosial yang 

dapat membantu individu dalam menghadapi suatu kejadian menekan dukungan 

sosial juga diartikan sebagai suatu pada ineraksi yang positif atau perilaku yang 

menolong yang diberikan pada individu yang membutuhkan dukungan 

(httt;//wangmuba.com/2009/03/29 pengertian dukungan - sosial). Pengertian 

tersebut mendukung basil penelitian dari Foote dkk, 1990 ; Thoits, 1995, bahwa 

dukungan sosial dapat menjadi penangkal (buffering) atau sebagai intervensi 

terhadap stress dalam berbagai peristiwa kehidupan. Penelitian berikutnya 

membuktikan bahwa dukungan sosial juga mempunyai hubungan yang positif 

yang dapat mempengaruhi kesehatan individu dan kesejahteraannya atau dapat 

meningkatkan kreativitas individu dalam kemampuan penyesuaian yang adaptif 

terhadap stress dan rasa sakit yang dialami (Foote, 1990 ; Helgeson, 2003 dalam 

http : //wangmuba.com/2009/03/29/pengertian-dukungan-sosial). 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial adalah bantuan atau dukungan yang diterima individu dari orang-orang 

tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam ligkungan sosial tertentu yang 

sumber daya sosial dalam menghadapi suatu peristiwa yang menekan dan perilaku 

menolong yang diberikan pada individu. Dukungan yang dirasakan oleh individu 
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dalam kehiduannya membuat ia merasakan arti dicintai, dihargai, dan diakui serta 

membuat dirinya menjadi lebih berarti dan dapat mengoptimalkan potensi yang 

ada dalam dirinya membuat si penerima merasa diperhatikan, dihargai dan 

dicintai. 

2.Faktor-faktor Dukungan Sosial 

Menurut pendapat dari Jhonson dan Jhonson 1996 ( dalam, Fitri), 

mengemukakan dua faktor yang mempengaruhi dukungan sosial, yaitu : 

a. Berdasarkan banyak kontak sosial yang dilakukan individu, pengukuran 

dukungan sosial dan interaksi hubungan dengan saudara-saudaranya atau teman

teman, keanggotaan dalam organisasi yang bersifat formal maupun organisasi 

yang bersifat informasi. 

b. Berdasarkan keterdekatan hubungan, dukungan sosial dalam hal ini didasarkan 

pada kualitas yang terj alin antara pemberi dan penerima dukungan, bukan 

berdasarkan kuantitas pertentuan. Sejah mana jalinan hubungan antara pemberi 

dukungan terjadi, sebesar apa kualitas dari hubungan tersebut, apakah hanya 

sekedar hubungan biasa akrab a.tau sangat akrab, semakin baik kualitas yang 

terjalin diantara pemberi dan penerima dukungan, maka akan semakin berdampak 

positif bagi terjadinya perubahan perilaku yang diharapkan dan dapat membantu 

individu penerima dukungan untuk keluar dari persoalan yang tengah menimpa 

dirinya. 

Namun Offord (1991), mengemukakan fak.1:or-faktor dukungan sosial 

sebagai berikut: 

a. Memberi dukungan nyata. 
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b. Mernberi dukungan secara ernosi, seperti kehangatan cinta kasih. 

c. Mernberi penghargaan terhadap perilaku positif sehingga rnenunjukkan bahwa 

individu tersebut dihargai dan diterima. 

d. Informasi yang dapat rnernberi pemecahan terhadap suatu masalah, rnisalnya : 

informasi yang berupa nasehat dan bimbingan. 

e. Bersama-sama rnelakukan kegiatan yang menyenangkan. 

Sedangkan pendapat Kuntjoro (2002), menyatakan bahwa faktor-faktor 

dukungan sosial adalah sebagai berikut : 

a. Kedekatan ernosional yang menimbulkan rasa aman. 

b. Melakukan kegiatan rekreasi secara bersama-sama. 

c. Saling berbagi informasi saran, atau nasehat yang diperlukan dalam rnernenuhi 

kebutuhan dan rnengatasi permasalahan yang dihadapi. 

d. Adanya rasa merniliki dan kepedulian. 

e. Mendapat pengakuan atas kernampuan dan keahliannya. 

Dari beberapa pendapat di atas rnaka dapat disimpulkan bahwa faktor

faktor dukungan sosial adalah berdasarkan banyaknya kontak sosial yang 

dilakukan individu, berdasarkan keterdekatan hubungan, memberi dukungan 

positif sehingga rnenunjukkan bahwa individu tersebut dihargai dan diterirna, 

rnernberi informasi yang dapat rnernberi pemecahan terhadap suatu rnasalah, 

bersama-sama rnelakukan kegiatan yang mcnyenangkan. 

2. Sumber-sumber Dukungan Sosial 

Surnber-surnber dukungan sosial banyak diperoleh dari lingkungan sektor. 

Menurut Rook dan Dooley (dalam Kuntjoro, 2002), ada dua sumber dukungan 

sosial yaitu : 
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a. Sumber dukungan sosial yang bersifat artifisial. 

Dukungan sosial yang bersifat artifisial adalah dukungan sosial yang 

dirancang ke dalam kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan sosial 

akibat bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial. 

b. Sumber dukungan sosial yang bersifat natural 

Dukungan sosial yang bersifat natural adalah dukungan sosial yang dierima 

seseorang melalui interaksi sosial dalam kehidupannya secara spontan dengan 

orang-orang yang berada disekitarnya, misalnya melalui anggota keluarga, 

(anak, istri, suami, kerabat) teman dekat atau rebsi. Dukungan sosial iru 

bersifat non formal. 

Golberger dan Bretznitz (Kartika sari, 1995) menyatakan bahwa sumber 

dukungan sosial antar lain adalah orang tua saudara kandung, anak, 

kerabat,pasangan hidup, sahabat, rekan kerja, atau tetangga. Menurut Wills (1991) 

dukungan sosial dalam bentuk dukungan emosi dan informasi akan sangat 

membantu individu dalam menurunkan tinggkat agresif individu dalam tugas 

sehari-hari. Hal tersebut disebabkan seseorang akan suka bertindak agresif. 

Seseorang lebih suka mencurahkan segala ungkapan perasaannya pada seseorang 

yang ia pandang memiliki penerimaan yang lebih besar terhadap dirinya apapun 

kondisi yang ia alami tanpa ada penolakan sekalipun negatif kenyataannya, dan ia 

mampu untuk menentramkan dirinya dcngan memendang dirinya sebagai orang 

yang berharga (Bunk, 1991, dalam Hewstone, 1996). 

Apapun dukungan sosial yang paling kerap diperoleh individu adalah dari 

keluarga mereka. Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang pertama kali 

dimasuk:i individu dalam proses interaksi sosialnya. Keluarga dapat berfungsi 
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a. Sumber dukungan sosial yang bersifat artifisial. 

Dukungan sosial yang bersifat artifisial adalah dukungan sosial yang 

dirancang ke dalam kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan sosial 

akibat bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial. 
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seseorang melalui interaksi sosial dalam kehidupannya secara spontan dengan 

orang-orang yang berada disekitarnya, misalnya melalui anggota keluarga, 

(anak, istri, suami, kerabat) teman dekat atau rebsi. Dukungan sosial iru 

bersifat non formal. 

Golberger dan Bretznitz (Kartika sari, 1995) menyatakan bahwa sumber 

dukungan sosial antar lain adalah orang tua saudara kandung, anak, 

kerabat,pasangan hidup, sahabat, rekan kerja, atau tetangga. Menurut Wills (1991) 

dukungan sosial dalam bentuk dukungan emosi dan informasi akan sangat 

membantu individu dalam menurunkan tinggkat agresif individu dalam tugas 

sehari-hari. Hal tersebut disebabkan seseorang akan suka bertindak agresif. 

Seseorang lebih suka mencurahkan segala ungkapan perasaannya pada seseorang 

yang ia pandang memiliki penerimaan yang lebih besar terhadap dirinya apapun 

kondisi yang ia alami tanpa ada penolakan sekalipun negatif kenyataannya, dan ia 

mampu untuk menentramkan dirinya dcngan memendang dirinya sebagai orang 

yang berharga (Bunk, 1991, dalam Hewstone, 1996). 

Apapun dukungan sosial yang paling kerap diperoleh individu adalah dari 

keluarga mereka. Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang pertama kali 

dimasuki individu dalam proses interaksi sosialnya. Keluarga dapat berfungsi 
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sebagai tempat berkeluh kesah dan berbagi rasa bila individu mengalami kesulitan 

(Davis dan Nwstrom, 1989). 

Dimensi dari keluarga sebagai salah satu sumber dukungan sosial dapat dilihat 

dari berbagai aspek misalnya kedekatan, kediaman , frekuensi dari interaksi antar 

keluarga yang satu dengan keluarga yang lain, keterbukaan individu dalam 

menghadapi permasalahan, dan adanya bantuan yang kerap mereka terima yang 

bersifat timbal balik (Chatres dan Taylor, 1993). 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sumber -

sumber dukungan sosial yang paling utama adalah berasal dari keluarga terutama 

orang tua, pasangan hidup Gika individu sudah berkeluarga), kakak, adik ,maupun 

teman-teman dekat. 

3. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Wills, dkk (dalam Taylor, 1999) menjelaskan aspek-aspek dukungan sosial 

yaitu: 

1. Appraisal Support (Dukungan penilaian) 

Dukungan ini meliputi menolong seseorang untuk mengerti dengan lebih baik 

kejadian atau peristiwa yang menyebabkan stres dan apa yang menjadi strategi 

yang mungkin cukup baik untuk mengtasinya. Dengan cara saling tukar 

penilaian seseorang dalam menghadapi masalah-masalah tertentu dapat 

memutuskan bagaimana masalah-masalah tersebut yang dapat mengancam 

seseorang mungkin dapat menjadi suatu keuntungan dari saran-saran tentang 

bagaimana mengelola stresnya. 
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2. Tangible Assistance (Dukungan Nyata) 

Dukungan ini meliputi menyediakan dukungan materi seperti jasa bantuan 

keuangan dan benda-benda. Contohnya memberikan mkanan kepada keluarga

keluarga yang anggota keluarganya meningga1 akan sangat membantu 

keluarga yang kehilangan anggota kcluarganya tcrsebut dimana mereka tidak 

perlu lagi memasak makanan mereka sendiri karena pada saat itu energi 

mereka lemah dan tidak kuat untuk melakukan tugas-tugas yang biasa mereka 

lakukan. 

3. Information Support (Dukungan Informasi) 

Keluarga dan teman-teman dapat memberikan informasi tentang masalah

masalah tertentu. Contohnya, jika seseorang ingin menghadapi tes kesehatan 

yang tidak menyenangkan, temannya yang sudah pernah menghadapi tes 

tersebut dapat memberikan informasi tentang prosedur-prosedur yang tepat 

yang harus dilaluinya. 

4. Emotional Support 

Selama masa-masa stresnya, emosional seseorang biasanya menderita 

ditunjukkan dalam bentuk depresi, cemas, dan kehilangan harga diri. 

Dukungan dari teman-teman dan keluarga dapat memberikan dukungan 

emosional yang dapat menentrarnkan. Orang-orang tersebut akan merasa 

bahwa dia adalah orang yang berharga yang pantas disayangi. Keramahan dan 

perawatan yang diberikan orang lain dapat memungkinkan seseorang menjadi 

lebih merasa tenang. 
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House dan Khon (1995), menyatakan adanya beberapa aspek yang terlibat 

dalam pemberian dukungan sosial dan setiap aspek mempunyai ciri-ciri tertentu. 

Aspek-aspek itu adalah : 

a. Aspek emosional, aspek ini melibatkan kecekatan, jaminan dan keinginan 

untuk percaya pada orang lain sehingga ia menjadi yakin bahwa orang lain 

tersebut mampu memberikan cinta dan kasih sayang padanya. 

b. Aspek informatif, meliputi pemberian informasi untuk mengatasi masalah 

pribadi terdiri atas pemberian nasehat, pengarahan dan keterangan lain yang 

dibutuhkan. 

c. Aspek instrumental, aspek ini melihat penyediaan sarana untuk mempermudah 

menolong orang lain, meliputi peralatan, uang, perlengkapan dan sarana 

pendukung yang lain termasuk di dalamnya pemberian peluang waktu. 

d. Aspek penilaian, terdiri atas peran sosial yang meliputi umpan balik, 

perbandingan sosial (afirmasi) persetujuan. 

Sedangkan menurut pendapat Jhonson dan Jhonson ( 1991 ), serta Smet 

( 1994 ), dukungan sosial adalah transaksi interpersonal yang melibatkan satu atau 

lebih aspek-aspek berikut ini : 

a. Perhatian Emosi 

Merupakan dukungan yang diwujudkan dalam bentuk kelekatan, kehangatan, 

kepedulian dan ungkapan empati sehingga timbul keyakinan bahan individu 

yang bersangkutan diantara dan diperhatikan. 

b. Bantuan Instrumental 

Merupakan bantuan yang berwujud barang, pelayanan dukungan keuangan, 

menyediakan peralatan yang dibutuhkan, memberikan bantuan dalam bentiik 
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melaksanakan berbagai ak:tivitas, memberi peluang, waktu, serta modifikasi 

lingkungan. 

c. Bantuan Informasi 

Merupakan bantuan yang berupa nasehat, bimbingan dan pemberian 

informasi. Informasi tersebut membantu individu dalam bekerja maupun peran 

sosial yang meliputi pemberian umpan balik, afirmasi (penguatan) dan 

perbandingan sosial yang dapat digunakan untuk evaluasi diri dan dorongan 

untukmaju. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dari dukungan sosial adalah aspek emosional, aspek inf ormatif, aspek 

instrumental, dan aspek penilaian. 

4. Manfaat dari Dukungan Sosial 

Ganster dan Viktor ( dalam Innovani, 2002), menyatakan keuntungan 

individu yang memperoleh dukungan sosial yang tinggi dapat menjadikan 

individu lebih optimis dalam menghadapi kehidupan saat ini walaupun pada masa 

yang akan datang lebih trampil dalam memenuhi kebutuhan psikologis dan 

mempunyai sistem yang lebih tinggi, serta tingkat kecemasan yang lebih rendah, 

mempertinggi interpersonal, skill, mempunyai kemampuan untuk mencapai apa 

yang diinginkan sehingga menjadi individu lebih mampu untuk mengatasi sesuatu 

dan penuh semangat hidup. 

Sarason (Innovani, 2002), dalam penelitiannya menunjukkan basil bahwa 

orang-orang yang mendapat dukungan sosial yang tinggi mengalami hal-hal yang 

positif dalam kehidupannya, memiliki harga diri yang tinggi dan mempunyai 

pandangan yang lebih optimis terhadap kehidupannya daripada orang-orang yang 
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rendah dukungan sosialnya. Strauss dan Sayles (1991), mernberikan alternatif 

tentang rnanfaat dukungan sosial bagi individu yaitu : 

a. Dukungan sosial bermanfaat untuk individu dengan kebutuhan-kebutuhan 

sosial yang tinggi yang ditegaskan pada pekerja-pekerja rutin, kegiatan

kegiatan pirnpin dapat rnelicinkan atau rnenghambat perkernbangan sebuah 

kelornpok kerja yang akrab dan bersatu pada. Hubungan-hubungan sosial yang 

baik sangat penting, juga bila pekerja rnenirnbulkan kegelisahan atau 

kerjasama kelornpok yang intensif diperlukan. 

b. Dukungan sosial diperlukan sebagai penghapus ketegangan yang rnengalahkan 

sifat sernentara pekerja yang rnenirnbulkan frustasi. Seorang dalam suatu 

kelornpok dapat selalu bersedia rnendengarkan keluhan-keluhan dari individu 

yang lain. 

Taylor (1991), rnengatakan bahwa dukungan sosial dari orang lain sangat 

rnendukung individu dalam rnenangani rnasalah-rnasalah yang rnenirnbulkan stres 

dalam hidupnya yaitu : 

1. Effect to Social Support on Psychological Disstress 

Dukungan sosial sangat efektif rnengurangi penderita psikologis (psycological 

distress) seperti depresi dan cerdas selamanya stress. Jika kurang dukungan 

sosial dari orang lain selama rnasa stressnya rnaka orang tersebut akan rnerasa 

lebih tertekan terutama bagi orang-orang yang berprestasi dalam bidang 

pelayanan jornpo, yang dipanti juga, janda, korban bencana alat, orang-orang 

berprofesi dibidang pelayanan terhadap orang lain dan lain-lain. 
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2. Effect of Social Support in Ilness and Health Habits 

Dukungan sosial sangat memberikan keuntungan dengan psikososial, 

mengurangi kemungkinan terserang penyakit, mempercepat kesembuhan 

individu dari suatu penyakit dan mengurangi resiko kamatian dari penyakit 

stress. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat 

dukungan social adalah untk meningkatkan harga diri individu, sehingga individu 

memiliki harga diri yang cukup tinggi dan mempunyai pandangan yang lebih 

optimis terhadap kehidupannya dibandingkan orang - orang yang kurang 

mendapatkan dukungan social. (: 
·/ 

A ' 
\ 

C. Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Harga Diri 

Dukungan sosial memiliki peran yang lebih efektif bila diperoleh dari 

orang-orang yang dirasa dekat dan bisa dipercaya bahwa ia mampu berempati 

terhadap keadaan mereka yang sedang terjadi. Dukungan sosial seperti yang telah 

disampaikan oleh Siegle (dalam Taylor, 1999), mengatakan bahwa dukungan 

sosial adalah dukungan dari orang lain yaitu dalam bentuk dicintai, diperhatikan, 

dinilai, dihargai dari jaringan komunikasi dan kewajiban bersama dari orang tua, 

suami atau istri, kekasih, sanak keluarga, teman-teman dan hubungan dengan 

masyarakat sosial lainnya. Akan tetapi, apabila individu tidak memperoleh 

dukungan sosial, maka hal ini akan menjadi sumber stresor bagi individu, 

terutama pada mantan narapidana yang pemah menjalani masa pidana di Lembaga 

Pemasyarakatan. Hal tersebut banyak terjadi pada mantan narapidana yang merasa 

dirinya tidak memiliki orang dekat yang dapat dipercaya dan cenderung merasa 
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masyarak:at tidak dapat menerimanya bahkan mengasingkannya. Ketidakadaan 

dukungan sosial yang diberikan atau yang di dapat dari keluarga, teman atau 

kerabat, maupun lingkungan sosialnya membuat mantan narapidana menjadi 

merasa tidak: memiliki harga diri. 

Salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan kepribadian yang sehat 

adalah harga diri yang positif. Menurut Hurlock (1998) harga diri merupak:an 

evaluasi diri yang dibuat dan dipertahankan oleh seseorang yang berasal dari 

dukungan sosial dari keluarga, serta penghargaan, perilak:u dan penerimaan dari 

orang lain. 

Menurut (Katafiaz, 2004), harga diri adalah inti dari identitas pribadi, 

cermin dari suatu keyak:inan bahwa diri kita diterima, dihormati, dan dicintai oleh 

orang lain dengan apa adanya, dengan emosi dan perasaan bahkan 

ketidak:sempumaan yang melekat pada diri kita. Harga diri lebih dari sekedar 

merasa percaya diri atau bersikap positif. 

Menurut Hurlock (1998) harga diri merupakan evaluasi diri yang dibuat 

dan dipertahankan oleh seseorang yang berasal dari interaksi sosial dalam 

keluarga serta penghargaan, perilaku dan penerimaannya dari orang lain. Harga 

diri dalam perkembangannya terbentuk melalui proses pembelajaran, yaitu 

melalui basil interak:si dengan orang lain baik keluarga, masyarak:at, terutama 

lingkungan sosialnya (Copersmith 1997) melalui penerimaan, perlakuan, dan 

penghargaan yag diberikan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka terlhat bahwa dukungan sosial memiliki 

hubungan terhadap harga diri seseorang. Artinya rendahnya dukungan sosial yang 
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diperoleh oleh seorang mantan narapidana akan menentukan tinggi rendahnya 

tingkat harga diri. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka penelitian ini 

mengajukan hipotesis sebagai berikut : ada hubungan yang positif antara 

dukungan sosial dengan harga diri. Dengan asumsi bahwa semakin tinggi 

dukungan sosial mantan narapidana maka harga dirinya semakin tinggi, demikian 

pula sebaliknya semakin rendah dukungan sosialnya maka harga dirinya juga 

rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pembahasan metode penelitian ini akan menguraikan : a) Identifikasi 

variabel penelitian, b) defenisi operasional penelitian, c) populasi dan teknik 

pengambilan sampel, d) metode pengumpulan data, e) validitas dan reabilitas alat 

ukur, dan f) metode analisis saya. 

A. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Untuk dapat menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu perlu di 

identifikasi variabel-variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini, variabel

variabel penelitian terdiri dari : 

1. V ariabel Be bas 

2. Variabel Terikat 

Dukungan Sosial 

HargaDiri 

B. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Dalam hal penelitian perlu kiranya diberikan defenisi variabel penelitian. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari timbulnya pengertian dan peninjauan yang 

terlalu luas terhadap istilah yang digunakan. Berdasarkan teori yang telah 

digunakan atau dipaparkan maka peneliti akan merumuskan defenisi operasional 

yang merupakan pengertian secara operasional mengenai variabel-variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini. Defenisi operasional dari penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 
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1. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah bantuan atau dukungan yang diterima individu dari 

orang lain dalam kehidupannya dan berada dalam lingkungan sosial yang 

membuat si penerima merasa diperhatikan, dihargai, dan dicintai. Dukungan 

sosial diungkap dengan menggunakan skala dukungan sosial yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial yaitu : aspek emosional, aspek 

informatif, aspek instrumental, dan aspek penilaian. 

2. Harga Diri 

Harga diri merupakan penilaian individu yang diberikan kepada dirinya 

sendiri, dan cenderung dipertahankan oleh individu melalui perlakuan dan 

penghargaan diri dari orang lain maupun anggota keluarga terhadap dirinya, 

yang diungkap melalui skala harga diri meliputi aspek-aspek peranan dalam 

sosial, kemampuan mengatasi tekanan sosial, kemampuan menerima orang 

lain, kemampuan menghargai orang lain, dan penyesuaian diri. 

C. Populasi, Sampel dan Tehnik Pengumpulan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh subjek yang paling sedikit mempunyai sifat dan 

karakteristik yang sama (Hadi, 1986). Populasi dalam penelitian ini adalah mantan 

narapidana berjenis kelamin laki-laki yang pemah menjalani tindak pidana di 

Lembaga Pernasyarakatan dan yang tinggal di daerah Percut Sei Tuan dengan 

jurnlah populasi 226 orang. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 

penelitian sarnpel apabila kita bermaksud untuk rnengeneralisasikan sarnpel, 

Arikunto (1996). Untuk sekedar perkiraan rnaka apabila subjeknya kurang dari 

100 orang, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi.Selanjutnya jika jurnlah subjeknya besar dapat diambil 

diantaranya 10-15 % atau 20-25 % atau lebih, Arikunto (1996). Dengan 

berdasarkan ciri-ciri yang digunakan dalam penelitian ini, rnaka jurnlah sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 45 orang. 

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu populasi yang menjadi anggota sarnpel penelitian 

adalah sampel yang telah ditentukan oleh peneliti. Selanjutnya menurut Arikunto 

(1996) mengatakan purposive sampling atau sampel bertujuan dilakukan dengan 

cara rnengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random, atau daerah, tetapi 

didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 

Ciri-ciri utama sampel penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Mantan narapidana yang berada di Kelurahan Percut Sei Tuan, yang pemah 

rnenjalani tindak pidana di Lembaga Pemasyarakatan. 

b. Jenis kelamin laki-laki. 

c. Usia 20 - 30 tahun 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengurnpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan rnetode skala psikologi. Skala psikologi rnerupakan sebagian stimulus 

yang tertuju pada indikator perilaku guna rnencari jawaban yang rnerupakan 
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refleksi dari keadaan diri subjek yang biasanya tidak disadari oleh subjek. 

Pertanyaan yang diajukan memang dirancang untuk mengumpulkan sebanyak 

mungkin indikasi dari aspek kepribadian yang lebih abstrak. 

Alasan peneliti menggunakan metode skala psikologi adalah sebagaimana 

yang telah dikemukakan oleh Hadi (1990), adalah sebagai berikut : 

1. Subjek adalah yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

2. Apa yang dinyatakan subjek pada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya. 

3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajuk~ kepadanya, 

sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

1. Skala Ukur Dukungan Sosial 

Skala ukur dukungan sosial disusunkan berdasarkan aspek-aspek dukungan 

sosial yaitu : aspek emosional, aspek informative, aspek instrumental, dan aspek 

penilaian. Variabel ini disusun berdasarkan metode skala Likert. Nilai skala setiap 

pertanyaan diperoleh dari jawaban subjek yang menyatakan mendukung 

(favourable) atau yang tidak mendukung (unfavourable). Skala penelitian ini 

berbentuktipe pilihan dan tiap butir diberi empat pilihanjawaban. 

Untuk butir favourable, terdiri dari: 

a. Sangat Setuju (SS) dengan nilai 4 

b. Setuju (S) dengan nilai 3 

c. Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1 

Untuk pertanyaan yang bersifat unfavourable, terdiri dari : 

a. Sangat Setuju (SS) dengan nilai I 

b. Setuju (S) dengan nilai 2 
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c. Tidak Setuju (TS) dengan nilai 3 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 4 

Adapun empat pilihan jawaban yang dipakai penyusunan skala ini adalah 

karena untuk menghindari kemungkinan jawaban ditengah-tengah. Dalam 

pengisian angket ini diminta untuk memilih dari salah satu dari keempat alternatif 

jawaban tersedia sesuai dengan keadaan dan perasaan subjek. 

2. Skala Harga Diri 

Skala ukur harga diri disusun berdasarkan aspek-aspek harga diri yaitu: 

peranan dalam sosial, kemampuan mengatasi tekanan sosial, kemampuan 

menerima orang lain, kemampuan menghargai orang lain, dan penyesuaan diri .. 

V ariabel ini disusun berdasarkan metode skala Libert. Nilai skala setiap 

pertanyaan diperoleh dari jawaban subjek yang menyatakan mendukung 

(favourable) atau yang tidak mendukung (unfavourable). 

Skala penilaian ini berbentuk tipe pilihan dan tiap-tiap butir diberi empat 

pilihan jawaban. Untuk butir favourable terdiri dari : 

a. Sangat Setuju (SS) dengan nilai 4 

b. Setuju (S) dengan nilai 3 

c. Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1 

Untuk pemyataan yang bersifat unfavourable, terdiri dari : 

a. Sangat Setuju (SS) dengan nilai 1 

b. Setuju (S) dengan nilai 2 

c. Tidak Setuju (TS) dengan nilai 3 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai . 
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E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

I. Validitas Alat Ukur 

Menurut Hadi (1990) salah satu alat ukur dikatakan valid apabila dapat 

mengukur apa yang sebenarnya harus diukur. Alat ukur dikatakan teliti apabila 

alat ukur itu mempunyai kemampuan yang cermat menunjukkan ukuran besar-

kecilnya gejala yang diukur. 

V aliditas menunjukkan kepada ketetapan dan kecermatan tes menjalankan 

fungsi pengukurannya. Suatu tes dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 

apabila tes tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan 

diadakannya tes tersebut. 

Dalam penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggunakan tehnik 

analisis product moment rumus angka kasar dari pearson yaitu mencari koefisien 

korelasi antara tiap butir dengan skor total (Hadi, 1990), dimana rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabe1 x ( skor objek tiap aitem) dan 

variabel y (total skor subjek dari keseluruhan aitem) 

:Lxy : Jumlah dari hasil perkalian antara setiap x dan setiap y. 

:Lx : Jumlah skor keseluruhan subjek tiap aitem. 

:Ly Julmah skor keseluruhan item pada subjek. 

:Lx2 J umlah kuadrat skor x 

:Ly2 : Jumlah kuadrat skor y 
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N : Jumlah subjek 

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment) sebenarnya masih 

perlu dikorelasikan karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena 

skor butir yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor total. 

Dalam hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1990). Formula 

untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula Part Whole. 

Adapun formula part whole adalah sebagai berikut : 

Keterangan : 

fbt Koefisien r setelah di korelasi dengan part whole. 
rxy Koefisien r sebelum di korelasi dengan part whole. 
SDx Standart deviasi skor item 
SDy Standart deviasi skor total 

2. Reliabilitas 

Konsep reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas dapat juga dikatakan 

kepercayaan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya. Hasil pengukuran 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek dalam 

diri subjek yang diukur memang belum berubah. Analisis reliabilitas kedua alat 

ukur dipakai adalah analisis Varian Hoyt (Hadi, 1990). Adapun alasan 

menggunakan teknik Hoyt adalah : 

a. Teknik analisa varian dari Hoyt umumnya menghasilkan koefisien reliabilitas 

yang tinggi. 
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b. Teknik Hoyt lebih maju dibandingkan dengan skor dikolomi dan non kolomi. 

c. Dapat digunakan untuk menguji test atau angket yang tingkat kesuksesannya 

atau hampir seimbang. 

d. Bila ada data kosong maka data tersebut dapat digugurkan saJa tanpa 

mempengaruhi perhitungan data (Hadi, 1990). 

Rum us analisis Varian Hoyt adalah : 

r = l MKi 
xy MKs 

Keterangan : 

rxy : Koefisien reliabilitas Hoyt 
Mki : Mean kuadrat interaksi antara item dan subjek 
MKs : Mean kuadrat antara subjek 
1 : Bilangan koefisien 

F. Metode Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data dilakukan adalah 

menganalisis data. Kegiatan menganalisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

di seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusah masalah dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiono, 2005). 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah statistik. 

Adapun pertimbangan-pertimbangan dengan menggunakan metode analisis 

statistik menurut Hadi (1990), adalah: 

a. Statistik bekerja dengan angka-angka dan angka m1 dapat menunjukkan 

jumlah frekuensi nilai atau harga. 

b. Statistik bersifat objektif. 
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c. Statistik bersifat universal, yakni dapat digunakan pada hampir seluruh 

penelitian. 

Sebelum data dianalisis dengan teki1ik korelasi product moment, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Y aitu untuk mengetahui apakah antara variabel dukungan sosial memiliki 

hubungan dengan variabel harga diri. 

b; Uji Linearitas 

Y aitu untuk mengetahui apakah antara variabel dukungan sosial memiliki 

hubungan dengan variabel harga diri. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas maka dapat menguji 

daya beda item dengan teknik analisis product moment dimana rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

Keterangan : 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel dan (skor subjek tiap item) 

dengan variabel y (total skor subjek dari seluruh item). 
I:xy : Jumlah dari hasil perkalian antara setiap x dengan setiap y 
:Ex : Jumlah skor keseluruhan tiap item 
:Ly : Jumlah skor keseluruhan item pada subjek 
I:x2 

: Jumlah kuadrat skor x 
I:y2 : Jumlah kuadrat skor y 
N : Jumlah subjek 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil-basil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan harga 

diri. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,412 ; p < 0,050. 

Artinya bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial, maka hal ini akan 

meningkatkan harga diri bagi individu. Sebaliknya semakin rendab tingkat 

dukungan sosial, maka hal ini akan menurunkan harga diri bagi individu. 

Berdasarkan basil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan 

diterima. 

2. Adapun koefisien determinan (r2) dari hubungan di atas adalah sebesar r2 = 0,412. 

Ini artinya dukungan sosial memberikan pengaruh sebear 41,2% terhadap harga 

diri. Selebihnya 58,8% harga diri dipengaruhi oleh faktor lain yang dalam 

penelitian ini tidak dilihat diantaranya adalah jenis kelamin, kelas social, 

pengasuhan, dan lain sebagainya. Hasil lain yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah bahwa para mantan narapidana di Kelurahan Sei percut Tuan, Medan 

memiliki tingkat dukungan sosial yang tergolong tinggi (nilai rata-rata empirik 

116,325 sedangkan nilai rata-rata hipotetiknya adalah I 00) dan harga diri subjek 
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penelitian ini tergolong tinggi (nilai rata-rata empirik 152,373 sedangkan nilai 

rata-rata hipotetiknya adalah 72,5). 

B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maim berikut 1Il1 dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Melihat ada hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan harga diri, 

serta dengan meliha:t tingkat dukungan sosial yang tergolong tinggi dan harga diri 

yang juga tergolong tinggi, maka disarankan kepada para mantan narapidana agar 

bisa menghargai dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga maupun 

lingkungannya dalam bentuk apa pun. Dukungan sosial yang baik tersebut akan dapat 

meningkatkan harga diri yang baik bagi dirinya. 

2. Saran Kepada Keluarga dan Masyarakat 

Kepada keluarga maupun masyarakat yang di sekitarnya terdapat mantan 

narapidana, maka sangat diharapkan agar tidak mengucilkan mereka. Akan tetapi 

berikanlah dukungan sosial dalam bentuk apa pun kepada mereka, misalnya dengan 

memberikan perhatian dengan adanya dukungan social yang baik maka akan dapat 

meningkatkan harga diri yang baik dalam diri individu, sebingga mendorong dirinya 

untulc dapat berbuat lebih baik lagi dari yang sebelumnya. 
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3. Saran Kepada Peneliti Beril"lltnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini untuk 

mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan dengan harga diri, diantaranya adalah 

jenis kelamin, kelas sosial, pengasuhan, usia, interaksi social, prestasi dan pekerjaan, 

penerimaan dan penolakan diri. 
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